PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP SITUS SEJARAH WADU PA’A YANG DIJADIKAN DESTINASI PARIWISATA DI DESA KANANTA 

KEC. SOROMANDI KAB. BIMA by Yanti, Kusmiati
 









1. Persepsi smasyarakat terhadap sejarah Wadu Pa’a yang dijadikan Destinasi 
Pariwisata. 
Persepsi masyarakat terhadap situs sejarah yang kini menjadi tempat 
wisata sangat beragam dan dikelompokan menjadi dua, yaitu kelompok yang 
setuju dan kelompok yang ditengah-tengah (antara setuju dengan tidak setuju. 
Kelompok yang setuju banyak memberikan dukungan mengenai situs 
sejarah yang dijadikan tempat wisata dengan berbagai pertimbangan yang 
menjadi masalah pokok Desa salah satunya kemiskinan. Tidak bisa pungkiri 
bahwa banyak masyarakat yang memberikan dukungan untuk mendukung 
keberhasilan tempat wisata tersebut, baik dukungan moral maupun materi.  
Sedangkan kelompok yang tidak setuju adalah dikarenakan rasa 
kekhawatiran akan timbulnya perubahan nilai dalam masyarakat atau terjadi 
pergeseran nilai budaya yang pasti membawa pengaruh yang sangat besar 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
1. Dampak Ekonomi Masyarakat Dengan Adanya Situs Sejarah Wadu Pa’a 
Yang dijadikan Destinasi Pariwisata 
Dari pembangunan industri pariwisata membawa dampak yang cukup 
signifikan bagi kehidupan masyarakat di Desa Kananta diantaranya 





pembentukan organisasi dan lain sebagainya. Dari berbagai macam aktivitas 
ini masyarakan sudah mulai beradaptasi dengan baik dan menunjukan 
perannya sebagai masyarakat. Peran masyarakat inilah yang paling 
dibutuhkan agar tercapainya tujuan bersama yaitu terwujudnya kehidupan 
masyarakat yang sejahtera. 
5.2 Saran 
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai situs sejarah 
Wadu Pa’a yang dijadika destinasi pariwisata di Desa Kananta Kec. Soromandi 
Kab. Bima,  maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Seluruh masyarakat Desa Kananta harus mendukung secara bersama apapun 
bentuk usaha dan kegiatan dalam Desa semasih itu memberikan peluang untuk 
kemajuan Desa dan masih alam tataran yang wajar. 
2. Kepada pemerintah Desa untuk tetap terus melakukan sosialiasi terhadap 
masyarakat, karena dukungan dari pemerinta adalah hal yang mutlah 
dilakukan agar sama-sama saling menjaga dan merawat kebersamaan dalam 
menghadapi perkembangan zaman. 
3. Sebagai masyarakat yang terikat dalam nilai dan norma masyarakat tidak 
seharusnya menunjukan sikap fanatiknya, karena setiap perubahan tidak 
selamanya merugikan. Semasih dalam ranah yang wajar dan semasih 
pemerintah Desa Bisa menanggulangi perilaku menyimpang maka tidak perlu 





4. Dari peneliti masyarakat harus bersatu padu dalam menghadapi tantangan 
zaman. Harus menjaga komitmen antara pemerinta Desa dengan masyarakat 
dan dengan sejumlah elemen-elemen didalam masyarakat agar tidak 
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Wawancara: Bapak Ikhsan selaku Tokoh Agama Desa Kananta. 
 




















Wawancara: Ibu Hartati dan Ibu Rita selaku Pedagang Desa Kananta 
 






Gambar Arca Budha diapit Stupa dalam ceruk 
 






Gambar Relief Stupa dengan Catra Tunggal dan Relief Catra Bersusun 
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